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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN I 

 
Analisis Faktor-Faktor yang Menghambat Penerapan Asuransi Ternak Sapi 

Potong dari Perspektif Stakeholder di Desa Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

 
Oleh : 

 

Riska Amalia (I011 20 1245) 

Responden Terhormat, 

 

 Saya adalah Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang sedang 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor yang 

Menghambat Penerapan Asuransi Ternak Sapi Potong dari Perspektif Stakeholder 

Di Desa Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Atas bantuan dan 

kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih. 

 

i. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : 

2. Umur    : Tahun 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Pendidikan Terakhir  : 

5. Alamat    : 

6. Jumlah Keluarga  : Orang 

7. Jumlah Kepemilikan Ternak : Ekor 
8. Lama Beternak  : Tahun 

 

ii. Kuisioner 1 (Pertama) 

 

 Tolong Tuliskan Faktor-Faktor yang Menghambat Penerapan Asuransi Ternak 

Sapi Potong dari Perspektif Stakeholder Di Desa Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

Jawab : 

……………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………… 

 
……………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………… 
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KUISIONER PENELITIAN II 
 

Analisis Faktor-Faktor yang Menghambat Penerapan Asuransi Ternak Sapi 

Potong dari Perspektif Stakeholder di Desa Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

 

Oleh : 

 

Riska Amalia (I011 20 1245) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Responden 

 

 

 Pilihlah kategori yang menurut anda Faktor-Faktor yang Menghambat 

Penerapan Asuransi Ternak Sapi Potong. Pada masing-masing kategori pilihlah 

karakteristik mana yang paling meghambat dari  terendah  ke tertinggi yakni 

angka 1 sampai 6, dimana pada tertinggi merupakan faktor yang paling 

menghambat sementara nilai terendah merupakan faktor yang kurang 

menghambat. 

No. Kategori Jawaban Nilai 

   

   

   

   

   

   

   

 

 

Kepada yang terhormat bapak/ibu/sdr (i) diharapkan untuk memberikan 

jawaban   terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 

yang diperlukan. Baik tidaknya penelitian ini tergantung dari kejujuran dan 

ketepatan yang digunakan dalam menilai Faktor-Faktor yang Menghambat 

Penerapan Asuransi Ternak Sapi Potong dari Perspektif Stakeholder Di 

Desa Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 
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KUISIONER PENELITIAN III 
 

Analisis Faktor-Faktor yang Menghambat Penerapan Asuransi Ternak Sapi 

Potong dari Perspektif Stakeholder di Desa Parigi, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

 

Oleh : 
 

Riska Amalia (I011 20 1245) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Responden 

 

 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner sebelumnya telah diperoleh beberapa 

faktor jawaban dan didapatkan 3 faktor tertinggi, sehingga saya mengharapkan 

bapak/ibu memberikan nilai dari 3 Faktor yang Menghambat Penerapan Asuransi 

Ternak Sapi Potong. Berilah nilai (1) kurang menghambat, nilai (2) cukup 

menghambat, nilai (3) sangat menghambat. 

 

No Kategori Jawaban Nilai 1-3 

1   

2   

3   

 

 

 

 

 

Kepada yang terhormat bapak/ibu/sdr/I diharapkan untuk memberikan 

jawaban  terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 

yang diperlukan. Baik tidaknya penelitian ini tergantung dari kejujuran dan 

ketepatan yang digunakan dalam menilai Faktor-Faktor yang Menghambat 

Penerapan Asuransi Ternak Sapi Potong dari Perspektif Stakeholder Di 

Desa Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No Nama Jenis 

kelamin 

Umur  Jumlah 

ternak 

Alamat Lama 

beternak 

Pendidikan 

terakhir 

1 Muh. Tahir L 48 8 Matanna 5 SMP 

2 H. Eppe L 64 25 Pangajiang 30 SD 

3 Bakri L 45 12 Limbua 20 SMA 

4 Dg. Ngerang L 70 8 Mandalle 20 - 

5 Dg. Nai‟ L 64 6 Pangajiang  15 - 

6 Amir  L 53 5 Cambayya  32 - 

7 Bakri  L 45 9 Cambayya 20 SD 

8 Makkeng  L 70 3 Cambayya  30 - 

9 Geofani Effendi L 22 4 Pangajiang  2 SMA 

10 H. Utta L 50 22 Pangajiang  20 SMA 

11 Rumallang L 65 5 Cambayya  20 - 

12 Dg. Opo L 71 2 Patuku 32 - 

13 Dg. Gajang L 60 5 Mandalle 40 - 

14 Baharuddin  L 61 5 Pangajiang  35 SD 

15 Mariani P 37 4 Cambayya  2 SD 

16 Abdul Rauf L 63 12 Pangajiang  10 S1 

17 H. Rustam L 60 30 Pangajiang  20 S1 

18 Hendra  L 50 15 Pangajiang  5 SMA 

19 Dg. Nyikko L 32 7 Asana  10 - 

20 Muhammad Rais L 59 5 Cambayya  8 - 

21 Sija  L 70 3 Cambayya  10 - 

22 Dg. Lau L 45 3 Mandalle  10 - 

23 Jama  L 51 2 Asana 5 - 

24 Dg. Siang P 52 3 Bontosapa 10 SD 

25 Abdullah  L 42 5 Mandalle  10 SD 

26 Arlan  L 37 6 Mandalle  2 SD 

27 Abd. Rahman L 43 7 Asana 3 SD 

28 Sarifuddin  L 37 3 Cambayya  3 - 

29 Sanuddin  L 45 2 Mandalle  1 - 

30 Dg. Nambung L 39 4 Tanete  3 SD 

31 Dg. Malo L 60 4 Asana 1 SD 

32 Hendri Alfiansyah L 30 2 Mandalle  3 SMA 

33 Satria  P 45 2 Cambayya  2 SD 

 

No Nama Jenis 

kelamin 

Umur  Pendidikan 

Terakhir 

Alamat Jabatan 

1 Hizbullah Ardan L 54 SMA Saluttowa Sekretaris Desa 

2 Aruna Tahir L 51 SMA Pangajiang Kepala Dusun Pangajiang 

3 Irsyad L 32 SMA Saluttowa Kepala Dusun Saluttowa 

4 Dg. Manye‟ L 55 SMP Asana Kepala Dusun Asana 

5 Abd. Rifai, S.Pt., M.Si L 45 S2 Bontonompo PPK Kec. Tinggimoncong 

6 Aswir L 31 S1 Maros Petugas AUTS/K 
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Lampiran 3. Jawaban Responden Kuisioner Tahap I 

No. Nama Faktor Penghambat Kode 

1 Muh. Tahir Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap  

Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Tingkat Pendidikan yang Rendah 

C 

B 

F 

2 H. Eppe Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

Lamanya Pencairan Pada Saat laim 

C 

E 

D 

3 Bakri Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

E 

C 

4 Dg. 

Ngerang 

Lamanya Pencairan Pada Saat Klaim 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

D 

C 

5 Dg. Nai‟ Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa  

A 

E 

6 Amir  Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap C 

7 Bakri  Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap C 

8 Makkeng  Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap C 

9 Geofani 

Effendi 

Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

B 

C 

10 H. Utta Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

Lamanya Pencairan Pada Saat klaim 

B 

E 

D 

11 Rumallang Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah A 

12 Dg. Opo Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah 

Tingkat Pendidikan yang Rendah 

A 

F 

13 Dg. Gajang Tingkat Pendidikan yang Rendah  

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

F 

E 

14 Baharuddin  Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

A 

E 

15 Mariani Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

A 

C 

16 Abdul Rauf Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

Lamanya Pencairan Pada Saat klaim 

B 

E 

D 

17 H. Rustam Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

B 

E 

18 Hendra  Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

B 

C 

19 Dg. Nyikko Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap C 

20 Muhammad 

Rais 

Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

B 

E 

21 Sija  Tingkat Pendidikan yang Rendah F 

22 Dg. Lau Tingkat Pendidikan yang Rendah  

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

F 

E 

23 Jama  Tingkat Pendidikan yang Rendah F 

24 Dg. Siang Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa E 
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Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah A 

25 Abdullah  Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

B 

C 

26 Arlan  Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa E 

27 Abd. 

Rahman 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap C 

28 Sarifuddin  Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

Tingkat Pendidikan yang Rendah 

C 

F 

29 Sanuddin  Tingkat Pendidikan yang Rendah F 

30 Dg. 

Nambung 

Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

B 

C 

31 Dg. Malo Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa E 

32 Hendri 

Alfiansyah 

Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

E 

B 

C 

33 Satria  Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Rendah A 

Keterangan : 

A. Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Potong Rendah  

B. Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

C. Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

D. Lamanya Pencairan Pada Saat Klaim 

E. Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

F. Tingkat Pendidikan yang Rendah 
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Lampiran 4. Jawaban Responden Kuisioner Tahap II 

Responden  

Penilaian Faktor–Faktor yang Menghambat Penerapan 

Asuransi Ternak Sapi Potong dari Perspektif Peternak di 

Desa Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa 

A B C D E F 

1 2 5 6 1 3 4 

2 1 3 6 4 5 2 

3 3 4 5 1 6 2 

4 1 3 5 6 4 2 

5 6 3 4 1 5 2 

6 2 4 6 1 5 3 

7 3 5 6 1 4 2 

8 2 4 6 1 5 2 

9 2 6 5 1 4 3 

10 1 6 3 4 5 2 

11 6 3 4 1 5 2 

12 6 5 4 1 3 5 

13 2 3 4 1 5 6 

14 6 4 3 1 5 2 

15 6 3 5 1 4 2 

16 1 6 3 4 5 2 

17 3 6 4 1 5 2 

18 3 6 5 1 4 2 

19 3 4 6 1 5 2 

20 2 6 4 1 5 3 

21 2 3 4 1 5 6 

22 2 3 4 1 5 6 

23 2 4 5 1 3 6 

24 5 2 4 1 6 3 

25 2 6 5 1 4 3 

26 4 3 5 1 6 2 

27 3 5 6 1 4 2 

28 4 5 6 2 3 5 

29 5 2 4 1 3 6 

30 2 6 5 1 3 4 

31 5 3 4 1 6 2 

32 3 5 4 1 6 2 

33 6 5 4 1 3 2 

Total 106 141 154 48 149 101 
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Keterangan : 

A. Pendapatan dari Hasil Penjualan Sapi Potong Rendah  

B. Tidak adanya Petugas Spesialis AUTS/K 

C. Sosialisasi tentang AUTS/K Tidak Lengkap 

D. Lamanya Pencairan Pada Saat Klaim 

E. Kurangnya Pendampingan Pemerintah Desa 

F. Tingkat Pendidikan yang Rendah 
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Lampiran 5. Jawaban responden Kuisioner Tahap III 

Responden  

Faktor-Faktor yang Menghambat 

Penerapan Asuransi Ternak Sapi Potong 

dari Perspektif Peternak di Desa Parigi, 

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa 

A B C 

1 3 1 2 

2 3 1 2 

3 3 1 2 

4 3 2 1 

5 3 1 2 

6 1 2 3 

7 2 1 3 

8 3 1 2 

9 2 1 3 

10 2 3 1 

11 3 2 1 

12 3 2 1 

13 3 2 1 

14 3 2 1 

15 3 2 1 

16 2 1 3 

17 2 1 3 

18 3 1 2 

19 3 1 2 

20 3 1 2 

21 3 2 1 

22 3 1 2 

23 3 1 2 

24 2 3 1 

25 3 1 2 

26 3 1 2 

27 2 1 3 

28 2 1 3 

29 3 2 1 

30 2 3 1 

31 3 1 2 

32 2 1 3 

33 3 1 2 

Total 87 48 63 

 

K      Keterangan : 

A. Sosialisasi tentang 

AUTS/K Tidak Lengkap  

B. Kurangnya Pendampingan 

Pemerintah Desa 

C. Tidak adanya Petugas 

Spesialis AUTS/K 
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Lampiran 6. Dokumentasi  
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RIWAYAT HIDUP 

RISKA AMALIA (I011 20 1245) yang biasa dipanggil Ikka. 

Lahir di Malino pada tanggal 04 Juli 2002 sebagai anak 

pertama dari tiga orang bersaudara dari pasangan Abd. Majid R 

yang bekerja sebagai Wiraswasta dan Sriwanti yang bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga. Hobbi penulis sendiri yaitu adventure. Penulis 

sekarang bertempat tinggal di Pondok Wirna Jalan Damai, Lorong I, Tamalanrea, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pada tahun 2007, penulis memulai memasuki 

pendidikan Taman Kanak-Kanak di TK Sulaeman Dg. Jarung. Pada tahun 2008, 

penulis melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan formal yaitu sekolah 

dasar di SDN Jonjo II dan aktif dalam kegiatan akademik maupun non akademik 

serta mengikuti kegiatan-kegiatan tingkat kabupaten. Setelah lulus SD penulis 

melanjutkan ke jenjang sekolah menengah pertama pada tahun 2014 di SMPN 1 

Tinggimoncong. Pada waktu duduk di bangku SMP penulis memasuki salah satu  

organisasi yaitu MPLS dan Pramuka. Setelah lulus SMP pada tahun 2017 penulis 
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